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Abstract

Continuous professional development requires teachers to reflect on classroom practice and produce
scientific work. This program aimed to implement a Classroom Action Research (CAR)-Based Writing
Clinic Model to strengthen teachers’ competence in preparing CAR proposals and scientific writing.
The program involved 20 vocational school teachers in Indramayu Regency through socialization,
workshops, technical training, proposal-writing practice, writing clinics, mentoring, and evaluation.
Data were collected through competency assessments at two stages, observation, documentation, and
a proposal assessment sheet. The results showed an increase in competency scores from 24 (60%) to
36 (90%), representing a 30-percentage-point increase. The largest gains occurred in identifying
problems, developing CAR titles, and organizing proposals. However, the CAR methodology score
remained at 3, while research instruments and data analysis still required strengthening. CAR
proposals were still being developed and teachers’ scientific articles had not yet been produced at the
progress-report stage. The findings indicate that integrating training and clinical mentoring
strengthens initial competence while identifying needs for continued assistance..

Keywords: classroom action research, writing clinic, teacher competence; scientific writing;
professional development.

1. PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kualitas profesional guru
sebagai aktor utama pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut mampu melaksanakan
pembelajaran, tetapi juga melakukan refleksi, penelitian, dan pengembangan praktik secara
berkelanjutan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menyediakan ruang bagi guru untuk
mengidentifikasi masalah nyata di kelas, merancang tindakan perbaikan, mengumpulkan
bukti, dan merefleksikan hasil tindakan. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan guru
dalam action research dapat memperkuat kompetensi profesional dan menghubungkan
kegiatan penelitian dengan perbaikan praktik (Ferencova et al., 2025; Luo et al., 2025;
Pinninti, 2025).

Dalam praktiknya, kemampuan guru untuk mengubah pengalaman pembelajaran
menjadi proposal dan karya ilmiah masih menghadapi berbagai hambatan. Kesulitan
tersebut meliputi identifikasi masalah, penyusunan struktur proposal, metodologi
penelitian, instrumen, analisis data, serta penulisan artikel. Pengabdian terdahulu
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat membantu guru mengembangkan
keterampilan menulis ilmiah, tetapi kebutuhan pendampingan bertahap tetap penting
karena kemampuan awal peserta tidak selalu sama (Adi et al., 2021; Fauziah et al., 2023;
Sobri et al., 2023).

Kondisi tersebut menjadi kebutuhan utama mitra kegiatan di Kabupaten Indramayu.
Berdasarkan laporan kemajuan program, guru memerlukan penguatan dalam penyusunan
PTK dan karya ilmiah. Selain itu, terdapat perbedaan kemampuan awal peserta dan kendala
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penyesuaian jadwal dengan tugas mengajar. Kondisi ini mengharuskan program dirancang
tidak berhenti pada workshop, tetapi dilanjutkan dengan praktik, konsultasi, dan
pendampingan.

Kegiatan ini menawarkan Model Klinik Penulisan Berbasis PTK yang
mengintegrasikan workshop konseptual, pelatihan teknis, praktik penyusunan proposal,
klinik penulisan, pendampingan berbasis teknologi, dan komunitas belajar profesional.
Pendekatan tersebut memiliki kesesuaian dengan temuan bahwa action research,
kolaborasi, dan mentoring dapat mendukung pengembangan profesional guru secara
berkelanjutan (Johannesson, 2020; Marsh & Deacon, 2025; Ridwan & Athena, 2023).

Kebaruan kegiatan terletak pada integrasi proses belajar dan produksi karya ilmiah
dalam satu rangkaian pendampingan. Model tidak hanya menargetkan pemahaman konsep
PTK, tetapi mengarahkan guru untuk membawa masalah pembelajaran nyata ke dalam
proposal, memperoleh umpan balik, dan memperbaiki naskah secara bertahap. Tujuan
kegiatan ini adalah mengimplementasikan Model Klinik Penulisan Berbasis PTK untuk
memperkuat kompetensi guru dalam penyusunan proposal PTK dan karya ilmiah serta
mengidentifikasi kebutuhan pendampingan lanjutan berdasarkan capaian peserta.

2. TINJAUAN LITERATUR

Pengembangan profesional guru akan lebih bermakna ketika pembelajaran
berhubungan langsung dengan praktik, menyediakan kesempatan belajar aktif, dan disertai
dukungan yang berkelanjutan. Action research memberikan kerangka bagi guru untuk
memeriksa praktiknya sendiri melalui proses refleksi, pengumpulan bukti, tindakan, dan
evaluasi. Meesuk et al. (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis classroom
action research dapat digunakan sebagai strategi pengembangan profesional guru,
sedangkan Ferencova et al. (2025) menegaskan hubungan action research dengan
pengembangan kompetensi profesional.

Pembelajaran kolaboratif juga penting dalam pengembangan kompetensi.
Johannesson (2020) menunjukkan bahwa professional learning communities dapat
berkembang melalui action research dan menyediakan ruang bagi guru untuk belajar
bersama. Gawlicz (2022) juga menunjukkan bahwa kerja kolaboratif dalam action research
dapat menjadi ruang untuk saling mendukung, memberi inspirasi, dan menantang praktik
profesional. Temuan tersebut memperkuat penggunaan komunitas belajar sebagai
komponen keberlanjutan model.

Pada ranah penulisan ilmiah, kegiatan pengabdian terdahulu menunjukkan manfaat
pelatihan dan mentoring. Adi et al. (2021) melaporkan pelatihan dan pendampingan
penulisan akademik bagi guru SMK, sedangkan Fauziah et al. (2023) dan Sobri et al. (2023)
menunjukkan bahwa pelatihan penulisan dan pendampingan dapat meningkatkan kesiapan
guru menghasilkan karya ilmiah. Studi terbaru tentang penulisan action research juga
menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan keterampilan tertentu, tetapi beberapa
aspek masih memerlukan pendekatan yang lebih mendalam (Santiago et al., 2025).

Berdasarkan state of the art tersebut, celah yang ditangani kegiatan ini bukan sekadar
kurangnya pengetahuan PTK, melainkan kebutuhan akan model yang menghubungkan
pelatihan, praktik, umpan balik, dan pendampingan sampai peserta mampu menghasilkan
rancangan karya. Model Klinik Penulisan Berbasis PTK ditempatkan sebagai pendekatan
yang mengintegrasikan komponen-komponen tersebut..

3. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action Learning and
Empowerment (PALE) dengan prinsip pembelajaran orang dewasa, praktik langsung,
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konsultasi, refleksi, dan pemberdayaan. Pendekatan ini digunakan agar peserta terlibat aktif
dalam mengidentifikasi masalah dan mengembangkan proposal berdasarkan pengalaman
pembelajaran.

Peserta kegiatan aktual pada tahap laporan kemajuan berjumlah 20 guru SMK di
Kabupaten Indramayu. Tahapan kegiatan meliputi persiapan dan analisis kebutuhan,
sosialisasi, workshop PTK, pelatihan teknis, praktik penyusunan proposal, klinik
penulisan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Klinik penulisan memberikan
konsultasi individual atau kelompok kecil terhadap naskah yang sedang dikembangkan.

Data dikumpulkan melalui penilaian kompetensi pada dua tahap, observasi
partisipasi, dokumentasi, dan lembar penilaian proposal PTK. Penilaian kompetensi
mencakup pemahaman PTK, identifikasi masalah, judul, rumusan masalah, tujuan, kajian
pustaka, metode, instrumen, analisis data, dan sistematika proposal. Data kuantitatif
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor tahap I dan tahap II; data
observasi dan dokumentasi digunakan untuk menjelaskan keterlaksanaan serta kebutuhan
pendampingan.

Karena data yang tersedia berasal dari laporan kemajuan dan belum memuat skor
individual, uji statistik inferensial, atau skor kepuasan numerik, hasil kuantitatif dilaporkan
sebagai capaian deskriptif program. Status luaran juga dibedakan antara yang telah tersedia
dan yang masih dalam proses..

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa seluruh 20 peserta mengikuti rangkaian
kegiatan sampai selesai. Observasi mencatat partisipasi aktif melalui diskusi, pertanyaan,
dan tanggapan terhadap materi. Tahapan sosialisasi, workshop, pelatihan penulisan, klinik
penulisan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi telah dilaksanakan. Materi, modul
pendukung, dan perangkat evaluasi juga telah tersedia sebagai dasar tahap pendampingan
berikutnya.

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan

Karakteristik Jumlah Persentase
Guru SMK 20 100%
Total peserta 20 100%

Sebanyak 20 guru SMK menjadi peserta aktual kegiatan. Seluruh peserta
menyelesaikan rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan. Data rinci mengenai jenis
kelamin, masa kerja, dan bidang studi tidak tersedia dalam laporan kemajuan sehingga
tidak digunakan dalam analisis karakteristik.

Tabel 2. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Penyusunan Proposal PTK

Aspek Kompetensi Tahap I Tahap 11 Perubahan

Pemahaman PTK 3 4 +1
Identifikasi masalah 2 4 +2
Judul PTK 2 4 +2
Rumusan masalah 3 4 +1
Tujuan penelitian 3 4 +1
Kajian pustaka 2 3 +1
Metode PTK 3 3 Tetap
Instrumen penelitian 2 3 +1
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Analisis data 2 3 +1
Sistematika proposal 2 4 +2

Jumlah skor 24 36 +12
Persentase 60% 90% +30 poin persentase

Hasil penilaian menunjukkan peningkatan skor agregat dari 24 pada tahap I menjadi
36 pada tahap II. Jika dinyatakan sebagai persentase capaian, kompetensi meningkat dari
60% menjadi 90%, atau bertambah 30 poin persentase. Peningkatan terbesar terjadi pada
identifikasi masalah, penyusunan judul PTK, dan sistematika proposal, masing-masing
meningkat dua tingkat. Pemahaman PTK, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian
pustaka, instrumen, dan analisis data juga meningkat. Sebaliknya, skor metode PTK tetap
pada angka 3.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan awal lebih cepat memperkuat aspek
konseptual dan struktural proposal dibandingkan aspek metodologis. Pola ini relevan
dengan temuan Santiago et al. (2025) bahwa pelatihan action research dapat meningkatkan
keterampilan tertentu, tetapi kompleksitas penulisan dan penelitian tindakan tetap
membutuhkan penguatan. Pinninti (2025) juga menunjukkan bahwa pengembangan
kompetensi action research berlangsung melalui proses refleksi, pemilihan pertanyaan
penelitian, pengumpulan dan interpretasi bukti, tindakan, serta diseminasi; proses yang
bersifat berulang tersebut menjelaskan mengapa kompetensi metodologis tidak cukup
dibangun melalui satu kali workshop.

Tabel 3. Status Capaian Luaran pada Tahap Laporan Kemajuan

Luaran Target Realisasi
Proposal PTK Proposal tersusun Masih dalam proses penyusunan dan
penyempurnaan
Instrumen Instrumen Lembar penilaian proposal dan perangkat
evaluasi tersedia/digunakan evaluasi telah disusun
Artikel ilmiah  Artikel ilmiah guru Belum dilaksanakan pada tahap laporan
guru kemajuan

Status luaran menunjukkan bahwa kegiatan berada pada fase pengembangan dan
pendampingan, bukan tahap akhir publikasi. Proposal PTK masih dalam proses
penyusunan dan penyempurnaan, sedangkan artikel ilmiah guru belum dilaksanakan pada
tahap laporan kemajuan. Dengan demikian, peningkatan 60% menjadi 90% harus dipahami
sebagai capaian kompetensi awal dalam proses pengembangan, bukan sebagai bukti bahwa
seluruh luaran akhir telah selesai.

Peran klinik penulisan terlihat pada proses penghubungan antara materi workshop
dan naskah yang sedang dikembangkan peserta. Peserta memperoleh ruang konsultasi,
diskusi, dan umpan balik. Pendekatan ini sejalan dengan studi Marsh dan Deacon (2025)
yang menunjukkan bahwa practitioner enquiry dapat menjadi proses pengembangan
pembelajaran guru ketika peserta memperoleh dukungan untuk menjalankan proyek
inquiry di konteks sekolahnya. Model ini juga konsisten dengan Ridwan dan Athena (2023)
yang menempatkan kolaborasi dalam action research sebagai bagian dari pengembangan
profesional.

Perbedaan kemampuan awal peserta menjadi salah satu kendala kegiatan. Tim
meresponsnya melalui materi bertahap, contoh proposal yang relevan, diskusi, dan
konsultasi. Strategi tersebut penting karena mentoring dan pendampingan dapat membantu
guru bergerak dari pemahaman umum menuju kemampuan menghasilkan karya.
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Pengalaman pengabdian Sobri et al. (2023) dan Adi et al. (2021) juga menunjukkan bahwa
pendampingan penulisan memberi dukungan lebih lanjut setelah pelatihan.

Secara lebih luas, hasil kegiatan memperkuat argumen bahwa pengembangan
kompetensi guru melalui PTK perlu dipandang sebagai proses berkelanjutan. Abidin et al.
(2025) menunjukkan bahwa PTK dapat berperan sebagai strategi pengembangan
kompetensi guru dan membutuhkan dukungan manajemen sekolah serta budaya
kolaboratif. Johannesson (2020) memperlihatkan bahwa action research dapat menjadi
dasar pembentukan professional learning community. Karena itu, komunitas belajar dan
pendampingan berbasis teknologi dalam model ini diarahkan sebagai mekanisme
keberlanjutan, meskipun dampak jangka panjangnya belum dapat dinilai pada tahap
laporan kemajuan.

Interpretasi hasil memiliki keterbatasan. Data yang tersedia berupa skor agregat pada
dua tahap dan belum mencakup data individual peserta, uji inferensial, skor kepuasan
numerik, serta kualitas akhir artikel ilmiah. Oleh karena itu, kenaikan 30 poin persentase
dilaporkan sebagai capaian deskriptif program dan tidak digunakan untuk menyatakan efek
kausal. Evaluasi lanjutan diperlukan untuk menilai kualitas proposal final, keberhasilan
publikasi, dan keberlanjutan komunitas belajar.

KESIMPULAN

Implementasi Model Klinik Penulisan Berbasis PTK pada 20 guru SMK
menunjukkan capaian awal yang positif dalam penguatan kompetensi penyusunan proposal
PTK. Skor kompetensi meningkat dari 24 (60%) pada tahap I menjadi 36 (90%) pada tahap
I, atau bertambah 30 poin persentase. Peningkatan paling menonjol terjadi pada
identifikasi masalah, penyusunan judul PTK, dan sistematika proposal, sedangkan metode
PTK, instrumen penelitian, dan analisis data masih memerlukan pendampingan lanjutan.
Pada tahap laporan kemajuan, proposal PTK masih dalam proses penyusunan dan artikel
ilmiah guru belum dilaksanakan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi pelatihan,
praktik, klinik penulisan, dan pendampingan dapat menjadi strategi penguatan kompetensi
awal guru, tetapi kualitas luaran akhir dan dampak jangka panjang masih perlu dibuktikan
melalui tahap pendampingan berikutnya. Pendampingan lanjutan disarankan berfokus pada
metodologi PTK, pengembangan instrumen, analisis data, penyelesaian proposal, dan
pengembangan artikel ilmiah.
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